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BAB 5 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian kuat tekan dan modulus elastisitas beton super sulfated 

cement yang telah dilakukan, didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan kadar SO3 meningkatkan waktu pengerasan dan proses hidrasi 

dari beton super sulfated cement. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya nilai 

slump seiring dengan penambahan kadar SO3 dan perkembangan kekuatan 

tekan beton yang cepat pada variasi sulfat 20%. 

2. Nilai kekuatan tekan beton super sulfated cement pada umur hari ke 28 

untuk variasi sulfat 0%, 10%, dan 20% berturut – turut adalah 8,9 MPa, 29,2 

MPa, dan 25,5 MPa dengan nilai optimum didapatkan pada kadar 10%. 

3. Penambahan kadar SO3 meningkatkan kekuatan tekan beton super sulfated 

cement pada umur awal (7 hari). Akan tetapi, kadar SO3 optimum pada hari 

ke 28 terjadi pada kadar 10%. 

4. Perkembangan kekuatan tekan dari umur 7 hari hingga 28 hari paling cepat 

terjadi pada variasi sulfat 20% dimana pada umur hari ke 7, kekuatan tekan 

beton sudah mencapai 88% dari kekuatan tekan pada umur hari ke 28. 

5. Beton super sulfated cement dengan kadar sulfat 10% dan 20% memenuhi 

kriteria SNI 2847 untuk dijadikan sebagai beton struktural dan beton untuk 

sistem rangka pemikul momen khusus yaitu memenuhi kekuatan tekan 

minimum sebesar 17 MPa dan 21 MPa. 

6. Nilai modulus elastisitas beton super sulfated cement pada umur hari ke 28 

untuk variasi 0%, 10%, dan 20% berturut – turut adalah 10031,47 MPa, 

17700,89 MPa, dan 16405,23 MPa dengan nilai optimum didapatkan pada 

kadar sulfat 10%. 

7. Koefisien hubungan antara nilai modulus elastisitas dengan kekuatan tekan 

beton super sulfated cement berbeda dengan nilai koefisien yang diberikan 

oleh SNI 2847. Hal ini dikarenakan nilai koefisien yang diberikan SNI 

dikhususkan untuk beton dengan bahan dasar semen Portland.  
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8. Nilai Rasio Poisson beton super sulfated cement pada umur hari ke 28 untuk 

variasi 0%, 10%, dan 20% secara berturut – turut adalah 0,11, 0,20, dan 0,18 

dengan nilai tertinggi didapatkan pada kadar 10% . 

9. Nilai modulus geser untuk beton super sulfated cement dengan variasi SO3 

0%, 10%, dan 20% secara berturut – turut adalah 4242,30 MPa, 7869,99 

MPa, dan 6925,87 MPa dengan nilai optimum didapatkan pada kadar sulfat 

10%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk penelitian beton super sulfated cement dengan 

aktivator sulfat Na2SO4 sebagai berikut: 

1. Proses pencucian agregat halus yang perlu diperhatikan lebih lanjut 

terutama jumlah pembilasan agregat agar tidak membilas bersih butiran – 

butiran halus yang ada dalam agregat sehingga agregat menjadi tidak terlalu 

kasar. 

2. Metode pengecoran dapat mempengaruhi nilai slump dan properti mekanik 

beton yang dihasilkan sehingga perlu diperhatikan metode pengecoran yang 

lebih baik terutama dalam penambahan air ke dalam campuran agregat halus 

dan binder. 

3. Penggunaan superplasticizer untuk menambah kelecakan campuran beton 

segar SSC sehingga properti mekanis dari beton SSC dapat menjadi lebih 

baik. 

4. Pengujian mikrostruktur pada beton seperti X-Ray diffraction (XRD) untuk 

menjelaskan efek penambahan SO3 berlebih pada campuran beton SSC 

terhadap kekuatan tekannya. 
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